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The native chlcken population in Indonesia was about 250 million which are
mainly managed as a minor business of households. The native chicken industry
developed slowly compared to the industry using advanced breeds of chicken. However,
native chicken farming is economically resourceful and has good prospect, to be
developed as an agribusiness for employement creation and proftable income. In some
areas native chicken farms are managed intensively. The key issues in this research are
whether intensive native chicken businesses are profitable and whether they are a part
of an integrated agribusiness system. The general objective of this study is to provide
insight on agribusiness of the native chicken. The study focused upon iactors affecting
profitability of intensive and semFintensive business. The 95 respondents were selected
among the population of the native chicken businesses in East Java. Regression function
analysis of multi-output profit was applied. The results of this study indicated that the
intenslve native chicken business was significantly more profitabl€ than the semi-
intensive one. Factors affecting the profitability of this business included price of egg,
meat, day old chick, feed, level of investment for layers, and for broilers, and each having
regression coefficients ot 1.2344, 0.3413, -0,0470, -0,0529, '1,6563 and 0,9735
respectively. The native chjcken business can be recommended as a profitable business.
In order to meet this purpose some improvements are needed : The producers must
make a clear choice whether to produce layers or broilers, and decide to increase firm
business scale to integrate in a business system.
Key words: agnbus,nesg profit function, mufti-output, native chicken.
ABSTRAK
Indonesia mempunyai populasi ayam buras yang diperkirakan 250 juta ekor, yang
sebagian besar tidak dikelola sebagai suatu agribisnis. Namun demikian ternak ayam
buras ini sangat lambat berkembang menjadi industri agribisnis seperti ayam ras. Ternak
ayam buras merupakan sumberdaya ekonomi yang mungkin dapat dikembangkan
menjadi agribisnis untuk menampung kesempatan kerja dan sumber pendapatan yang
menguntungkan. Pada kenyataannya, pada beberapa daerah sudah terdapat p€ternak-
peternak yang mengusahakan ayam buras secara intensif. Pertanyaan kunci dalam
penelitian ini adalah apakah pemeliharaan ayam buras secara intensif menguntungkan
dan seberapa jauh keterpaduan sistem agribisnis dalam pengusahaan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari masalah agribisnis ayam buras dengan titik
' Staf Peneliti pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi pertanian.
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fokus permasalahan pada faKor-faktor yang mempengaruhi tingkat keuntungan
agribisnis ayam buras. lvletode yang digunakan adalah pendekatan fungsi regresi
Keuntungan Multi ouput. Pemilihan peternak sebagai responden dilakukan secara acak
sederhana. Penelitian dilakukan di Jawa Timur dengan sampel peternak sebanyak 95
orang. Hasil penelitian memperlihatkan tingkat keuntungan agribinis ayam buras sistem
pemeliharaan intensif lebih tinggi dibandingkan sistem pemeliharaan semi intensil
FaKor-faKor yang mempengaruhi tingkat keuntungan agribisnis ayam buras adalah
harga telur, harga daging, harga bibit, harga pakan, investasi petelur dan investasi
pedaging masing-masing dengan nilai koefisien 
-1,2344, 0,3413, -0,0470, -0,0529,
1,6563, dan 0,9735. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah agrisbinis ayam buras
dapat disarankan sebagai satu usaha yang menguntungkan. Perubahan-perubahan yang
perlu dilakukan adalah peternak harus memilih tujuan usaha antara telur dan daging
secara terpisah, meningkatkan skala usaha dan terintegrasi.
Kata kuncir agribisnis, fungsi keuntungan, multi-output, ayam buras.
PENDAHULUAN
Dalam berbagai Rencana Pembangunan Pertanian sejak REPELITA per'
tama, subsektor peternakan tetap merupakan salah salu sumber pertumbuhan
baru, walaupun belum mendapat pertatian yang cukup besar dibandingkan
dengan subsektor lainnya. Pada kenyataannya subsektor petemakan memper-
oleh investasi yang relalif kecil dalam Pelita I sampai Pelita V. Inveslasi
pemerintah dan swasta umumnya adalah pada industri ayam ras. Komoditas
ayam ras telah berkembang sangat pesat dalam 20 tahun terakhir antara lain
karena dukungan impor bibil unggul, pertumbuhan industri pakan dan
pembibitan di dalam negeri. Komoditas pelernakan lainnya kurang mendapat
perhatian, seperti sapi polong, ruminansia kecil dan unggas lainnya seperti
ayam buras.
Ayam buras adalah sumberdaya domestik yang dimiliki rakyat Indonesia
yang umum dipelihara oleh petani di pedesaan. Jumlah ayam buras selama
kurun waklu 25 lahun terakhir telah meningkat empal kali lipat yaitu dari 61'7juta ekor pada tahun 1969 menjadi 253,1 juta ekor pada tahun 1998 (Statistik
Peternakan, 1999). Untuk produksi daging ayam buras tercatat sebesar 299,2
ribu ton (19,10lo dari produksi daging nasional) dan produksi telur 127,9 ribu ton
(17,60/o dai produksi telur nasional), pada tahun 1995. Angka ini memperlihat-
kan bahwa lndonesia memiliki polensi temak ayam buras yang relatif besar.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah bahwa ayam buras mempunyai beberapa keterbatasan budidaya
anlara lain pertumbuhan bobot badan yang relatif lambat, produksi telur yang
relatif rendah dibandingkan ayam ras, angka konverci makanan dan angKa
kematian yang tinggi. Pada sisi lain permintaan masyarakat terhadap produk
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ayam buras relatif tinggi. Dari dua sisi ini, timbul ketidakseimbangan antara
penawafan dan permintaan ayam buras.
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah disebutkan
diatas maka dapat ditetapkan tujuan penelitian yakni: mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat keuntungan ayam buras berdasarkan fungsi keun-
tungan multi-output dan mengkaji dampak perubahan teknologi dari semi inten-
sif menjadi intensif terhadap tingkat keuntungan.
Kerangka Analisis
Ayam buras merupakan salah satu ternak unggas lokal yang menyebar
luas di lndonesia dan umum dipelihara oleh petani pedesaan. Tujuan pemeliha-
raan oleh masyarakat pedesaan belum spesifik, biasanya sebagai penghasil
telur sekaligus penghasil daging. Akibat permintaan pasar yang semakin luas
maka pada akhir-akhir ini ayam buras mulai dipelihara secara intensif. Peruba-
han ini diperldrakan sebagai akibat harga oulput yang tinggi sehingga dapat
memberikan keuntungan.
Fungsi produksi yang menggambarkan hubungan antara beberapa input
dan output seperti pada usaha ayam buras adalah fungsi produksi dengan
pendekatan multi-output, multi-input Analisis multi-output, multi-input dapat
dilakukan dengan dua metode pendekatan yakni metode primal dan metode
dual. Pendekatan dual lebih banyak digunakan karena unit analisis beberapa
input dan beberapa output dapat digabung dimana masing-masing output dan
input tersebut tetap dapat dianalisis. Metode dual dari fungsi produksi yang
banyak digunakan adalah fungsi keunlungan. Fungsi keuntungan memiliki bebe-
rapa karakteristik tertentu (Lau, 1972) yakni : (1) Fungsi keuntungan merupakan
fungsi terbatas, positif dan mempunyai nilai riil; (2) Fungsi yang kontinyu dan
dapat diturunkan dua kali, konvek dan tertutup, (3) Fungsi yang halus, dan (4)
Fungsi keuntungan merupakan fungsi yang monotonik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi total (Q) dapat dirumuskan
sebagai fungsi dari jumlah input variabel (X) yang digunakan dan input tetap Z.
Oleh karena dalam pendekatan multi output, multi input teknologi produksi
diduga merupakan 
.lb,nfness teknologi, maka hubungan antara input dan outprJt
sering disebut sebagai fungsi kemungkinan produksi (producfion possibilfties
ftontief1, yang dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
F (a,X; z)=0 (1)
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di mana: Q = veKor kuantitas input output,X = veKor kuanlitas input variabelZ = vektor kuantitas input tetap
Jika diasumsikan bahwa tujuan peternak dalam aktivitas usahanya ada-
lah untuk memperoleh keuntungan maksimum, maka dalam jangka pendek ting-
kat keuntungan adalah penerimaan total dikurangi biaya variabel total. Pada






P = harga-harga output,
R = harga-harga input
o = pengganda Langrange.
Dengan memenuhi syarat perlu (first ordinary necessary condition) untuk
maksimisasi keuntungan maka turunan parsial pertama terhadap Q, X dan o













Keuntungan maksimum dapat dicapai (dari persamaan 3) pada tingkat
transformasi produk (rafe of product trcnsformation = RPT) sama dengan rasio
harga output.
Dengan memenuhi syarat kecukupan (second order condition), didapat'
kan nilai-nilai Q, X o yang optimal, yang dinyatakan dalam bentuk fungsi seba-
oai berikut:
O=Y.(P, R; Z)
X = X'(P, R; Z)
o = o*(P, R; Z)
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Dengan mensubstitusikan persamaan (6), (7), dan (8) ke dalam persama-
an (2) akan diperoleh keuntungan maksimum dengan persamaan :
,=Zp e *(e,Xr z) IR'. Xn *(e.X.Z)
^"rn,unn"n 
t"r""Out O"prt Oinyatakan sebagai fungsi-fungsi dari harga-
harga output, i put dan input tetap sebagai berikut:
r=r-(P, R; Z) (10)
Di mana tanda * menunjukkan nilai output dan input yang optimum yang
menghasilkan keuntungan maksimum. Dengan prinsip Hotelling's Lemma, maka
turunan pertama persamaan (9) akan menghasilkan nilai yang sama dengan
turunan perlama dari persamaan (10), yakni:
(s)
9lc _6r+(p.n; Z)_ei *(p.R;Z)6P, 64 (11)
(12)6r _ 6n*(P,R; Z) _
6 Rr, 6 Rr, X1 
+@,R; Z)
Persamaan (11) dan (12) berturut-turut merupakan fungsi penawaran
output dan fungsi permintaan input.
Untuk menduga fungsi keuntungan dapat digunakan antara lain bentuk
fungsi Linear; Kuadratik, Cobb-Douglas, Generalized Leontief, Constant
Elasticity Substitution, Transcendental Logarithma (Translog). Bentuk fungsi
keuntunqan translog diperkenalkan pertama kali oleh Christensen, Jorgensen
and Lau (1973). Dalam bentuk umum, fungsi keuntungan tersebut adalah:
kmnkr
Inr=do+la, lnP, +lan lnSn +la,lnz,+0.5Itp, lnP,lnPj
h=l l=l
+o 5f )/* lnSn lnS, +o.sllf"btzilnz, (13)h=l ?=l
+f f /* lnP, lnSn +llr,lnpi lnzl +ll1^,lnSn lnZ,
Dimana r = keuntungan, P = harga output l, S = harga input h, Z= input tetap
dan a, p = parameterfungsi keuntungan.
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Dengan menggunakan Hotelling's Lemma, maka dari
dapat diturunkan persamaan (14a) yakni pangsa (sf,are)
persamaan pangsa biaya input variabel (14b) :
Slnr P Y
6ln P, Ir










lnP, +tBh, lnS, +)/, lnZr
t-l l=l
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Dari persamaan (14a) dapat diturunkan elastisitas penawaran output
terhadap harga sendiri, harga silang dan harga input Model malematika untuk
elastisitas penawaran ini dapat dilihat dalam Sajuti (2001).
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Untuk menguji hlpotesis yang diajukan dalam penelitian ini, metode
survei merupakan metode yang paling tepat digunakan karena melalui metode
ini diharapkan dapat diambil kesimpulan yang bersifat umum bagi seluruh
daerah penelitian yakni Propinsi Jawa Timur. Untuk dapat menguji hipotesis
yang dikemukakan maka ditetapkan variabel-variabel yang diperhitungkan mem-
punyai kaitan fungsional yang kuat, baik sebagai varjabel bebas (independent
yari;b/e) maupun sebagai variabel leikal (dependent variable) Selanjutnya
ditetapkan model pendekatan yang akan dilakukan, dan pada akhirnya dilaku-
kan pengujian guna membantu dalam pengujian hipotesis dan penarikan
kesimDulan.
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Tulung Agung' Provinsi Jawa Timur
yang tersebar di dua kecamatan yakni Kecamatan Sumbergempol, dan
kecimatan Rejotangan. Kedua kecamatan ini memiliki peternak yang memelF
hara ternak ayam buras secara intensif. Waktu penelitian dilaksanakan sejak 10
l\ilaret sampai dengan 29 Juli 1999.
k




Semula, kabupaten yang dipilih untuk penelitian ini adalah beberapa
kabupaten yang berdasarkan data dan informasi yang ada merupakan tidak saja
sebagai wilayah sentra produksi ayam buras, tetapi juga merupakan wilayah
utama dan senlra produksi untuk ayam buras yang dipelihara secara intensif
(Jember, Kediri, Malang dan Tulungagung). Namun karena penelitian dilakukan
di saat krisis ekonomi temyata sebagian besar peternak intensif pada daerah
tersebut mengalami gulung likar. Karena itu lokasi penelitian hanya dipusatkan
pada kabupaten yang masih memiliki peternak-peternak ayam buras intensif
yang dapat bertahan setelah krisis moneter yakni kabupaten Tulungagung.
Pemilihan daerah dilakukan secara purposive dan pemilihan responden
dilakukan secara acak sederhana (Simple Random Sampling). Berdasarkan
data yang tersedia populasi usahaternak ayam buras dalam bentuk agribisnis
hanya terdapat di Kabupaten Tulungagung dalam dua Kecamatan yakni Keca-
matan Rejotangan dan Sumbergempol. Karena jumlah responden agribisnis
ayam buras lersebut relatif kecil yakni '135 peternak maka kedua kecamatan
ditentukan sebagai daerah penelitian. Pemilihan desa tidak dilakukan karena
jumlah populasi yang kecil dan tersebar di banyak desa.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Random Sampling Method
(Nazir,1983) :
No2Il 2 ______:(N- 1)o +o'
di mana n= jumlah sampel, N = jumlah populasi = 135 peternak, o2=10.000,
o=100, B= 10 dan Range Pemilikan = 200 ekor.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai n (sampel)
harus sama atau lebih besar dari 60 petemak. Untuk menghindarkan gagalnya
perolehan dala maka besarnya sampel ditetapkan sebanyak 95 peternak. Di
dalam analisis data ternyata 18 kuesioner tidak bisa digunakan karena datanya
tidak lengkap maka jumlah responden keseluruhannya tinggal 77 peternak, yang
terdiri dari 31 orang peternak dengan sistem pemeliharaan semi inlensif dan
46 orang dengan sistem pemeliharaan intensif.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur
dengan pertimbangan- pertimbangan sebagai berikut :
1. Kabupaten Tulungagung dikelilingi oleh Kabupaten Blitar, Kediri dan
Trenggalek yang merupakan sentra produksi padi (dedak) dan jagung, yang
merupakan bahan baku pakan terbesar bagi ayam buras.
2. Kabupaten Tulungagung juga merupakan pusat agribisnis ayam buras yang
sedang berkembang dan pusat pemeliharaan ternak ayam buras intensif
dan semi intensif.
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Mengingat bahwa Dinas Peternakan setempat tidak memiliki data
mengenai daftar seluruh peternak yang ada di daerah penelitian, maka untuk
menyusun sampling frame ditempuh dengan melihat daftar peternak ayam
buras yang tergabung dalam 4 kelompok peternak ayam buras yang pada
umumnya telah memelihara ayam secara intensif. Kemudian ditambah dengan
peternak yang tak tergabung dalam kelompok. Peternak yang termasuk dalam
golongan ini pada umumnya relatif kecil, yakni berkisar 15-20 persen dari
Jumlah peternak (daftar didapatkan dari PPL dan ketua kelompok peternak ayam
buras setempat).
Kajian keuntungan secara deskriplif, berdasarkan sistem pemeliharaan
intensif dan semi intensif, dilakukan dengan memisahkan seluruh responden
yang berjumlah 77 peternak menjadi tiga ukuran usaha berdasarkan jumlah
ayam yang dipelihara yang sekaligus memperlihatkan ukuran produksi. Peng-
gunaan ukuran usaha ini disesuaikan dengan konsep "economies of s,?e" (Doll
dan Orazem, 1984 dan Debertin, 1986). Besaran ukuran usaha dikelompokkan
berdasarkan nilai X t 20. Penetapan 20 berdasarkan perhitungan untuk
mendapatkan sebaran kelompok yang lebih merata dengan perincian sebagai
berikut: Ukuran Usaha (U1) = < X - 20 ekor Ukuran Usaha (U2) = antara
* - 2o d"n X +2o ekor. Ukuran Usaha (U3) => X +2o ekor.
Hasil perhitungan memperlihatkan nilai X + 2o = 374,7 + 165.6, dengan
demikian dapat dirumuskan ketiga ukuran usaha sebagai berikut: Ukuran Usaha
1:< 209 ekor. Ukuran Usaha 2:210-540 ekor. Ukuran Usaha 3: > 541
ekor. Ternyata jumlah peternak dengan ukuran usaha 1 (U1) adalah 31 orang,
U2 ada 28 orang, dan U3 terdapat 18 orang.
Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan meng-
gunakan kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kuesioner terdiri atas
beberapa tipr3 sesuai dengan sifai: responden. Kuesioner untuk peternak ayam
buras terdiri atas tiga jenis tujuan pemeliharaan, yaknl (1) Pembibitan' (2)
Produksi daging dan telur dan, (3) Penghasil telur saja atau daging saja
Pengumpulan data sekunder yang meliputi informasi agribisnis ayam buras,
dikumpulkan dari berbagai instansi pemerintah, para nara sumber di Perguruan
Tinggi dan para penyuluh serta aparat Dinas Peternakan di pedesaan.
spesifikasi Model Fungsi Keuntungan
Model fungsi keuntungan, pangsa penerimaan dan pangsa biaya variabel
yang akan digunakan adalah fungsi translog (Cristensen, et al.' 1973) sebagai
berikut:
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lnr=do+)a, ln P, +lan ln Sn +la, lnZr+laoDo
r=t h=l l=l o=t
+o 5ll0,ln P, ln P, +o.sll/, ln Sn lnS,
+o5ll4,Inz,tnz, +ll4,,ln P, ln Sn (15)l=l r=l
h=l r=l
i=l /t=l
+llp,,tnP,tnz, +ll/, ln Sn lnZ,
*IIr" hP, D. +llfn ln Sn D"
Dimana
7r = keuntungan
Pi= adalah harga output ke i untuk i = 1, 2.
P1 = harga lelur
Pz = harga ayam buras pedaging
Sh = harga input
51 = harga bibit
52 = harga Pakan
53 = upah tenaga kerja
z,= haea input tetap
21 = investasi kandang petelur
22 = investasi kandang pedaging
D = peubah dummy untuk pemeliharaan semi intensif dan intensif
Nilai 0 = peubah dummy untuk tipe pemeliharaan semi intensif
Nilai 1 = peubah dummy untuk lipe pemeliharaan intensif
d, ..., ..., = parameter fungsi keuntungan yang diduga
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Usaha Ayam Buras di Daerah Penelitian
Sebagaimana telah disampaikan dalam kerangka teori, bahwa salah satu
pendekatan untuk mempelajari ayam buras adalah pendekatan agribisnis
secara wilayah. Dalam hal ini, pengamatan usaha ayam buras didasarkan atas
pendekatan wilayah, yaitu Kabupaten Tulungagung sebagai suatu wilayah bisnis
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ayam buras. Pembahasan dilakukan menurut komponen agribisnis yang terdiri
atas budidaya dan teknologi, sistem pengadaan sarana produksi dalam wilayah
penelitian, pemasaran dan pengolahan hasil dalam wilayah atau keluar wilayah
dan analisis kelembagaan yang ada.
Budidaya dan Teknologi
Tabel 1 memperlihatkan perbedaan sistem pemeliharaan ayam buras
yang dipelihara secara intensif dan semi intensif menurut kandang yang
digunakan, bibit dan tingkat produktivitas. Pemeliharaan intensif memperlihatkan
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem pemeliharaan semi
intensif. Pada sistem pemeliharaan intensif, jenis bibit yang digunakan berasal
dari seleksi hasil persilangan ayam buras dengan ayam Arab atau Kedu yang
dikenal mempunyai produksi telur yang lebih baik. Menurut Merkens dan
Mohede (1941) yang disitir oleh Creswell dan Gunawan (1982) ayam Kedu
merupakan jenis petelur yang baik, yaitu frekuensi bertelur yang lebih tinggi dan
tingkat kematian yang lebih rendah, sehingga berpengaruh pada tingkat
pendapatan. Pada sistem pemeliharaan semi intensif, peternak juga membeli
bibit dari pembibit yang sama, tetapi kemudian dikembangkan sendiri.
Tabel 1. Keragaan Ayam Buras Intensif dan Semi Intensif















Sistem pemeliharaan pada umumnya bersifat terintegrasi secara vertikal
walaupun dalam bentuk lerbatas. Sebanyak 72 persen dari jumlah pelernak
contoh memelihara usaha pembibitan sendiri dan membuat pakan sendiri.
Informasi ini memperlihatkan bahwa peternak menguasai seluruh elemen
pemeliharaan yakni budidaya, pembibitan, pembuatan pakan dan pemasaran
Sistem pemeliharaan secara terintegrasi ini sangat berbeda dengan sistem
pemeliharaan ayam broiler pada umumnya, dimana peternak hanya menguasai
budidaya. Dengan penguasaan secara terintegrasi ini memperlihatkan bahwa
usaha ayam buras belum membentuk suatu industri peternakan yang maju,
namun masih berbentuk industri rumah tangga. Spesialisasi belum berkembang
di wilayah penelitian.
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Pemeliharaan ayam buras lebih diutamakan untuk pencegahan penyakit
yang pada umumnya dilakukan secara lradisional, atau bahkan merupakan
sesuatu yang sulit duelaskan. Misalnya dalam usaha pencegahan penyakit ND
(Alewcasf/e Diseases) terdapat pelernak yang mencampurkan pemeliharaan
ayam buras dengan temak itik sekitar 15 persen. Peternak mempercayai bahwa
pemeliharaan itik dapat mengurangi serangan ND. Selain itu, sekitar 45 persen
peternak yang memelihara secara intensif menggunakan vaccin untuk pencega-
han ND. Pada umumnya peternak memberikan pengobatan tradisional seperti
pemberian kunyit, sirih, air gula merah dan sebagainya, namun belum jelas
diketahui apakah obat-obat ini efektif.
Tabel 2, memperlihatkan keragaan ekonomi perusahaan menurut ukuran
usaha yang ditentukan oleh kapasitas kandang. Dari Tabel 2 tersebut dapat
diungkapkan bahwa :












Rata-rata Ukuran Usaha (ekor)
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1. Terdapat perubahan biaya rata-rala yang semakin menurun oengan
semaiin nieningkatnya ukuran usaha. Hal ini dapat dielaskan bahwa
peningkatan kapasilas kandang mengakibatkan peningkatan produKsi
dalani frekuensi produksi yang sama dibandingkan dengan kapasitas
produksi yang lebih rendah. Dengan demikian terdap€t kecenderungan
bahwa semakin besar ukuran usaha maka biaya per unit produksi semakin
rendah.
2. Tingkat keuntungan rata-rata peternak juga memperlihatkan pola yang
- 
""."uil 
oung"n te6ri, yakni semakin tinggi ukuran usaha semakin besar pula
tingkat keuntungan per unit produksi,
3. Tingkat biaya dan keuntungan berdasa*an kapasitas kandang alau rata-
rati ukuran usaha memperlihatkan bahwa peningkatan ukuran usaha akan
semakin memPerbaiki efisensi.
4. Sistem pemeliharaan yang intensif cenderung memberikan tingkat keuntu-
ngan yairg lebih besar dibandingkan semi intensif
5. Berdasarkan tingkat investasi kandang per ekor, tidak.terlihat pola yang
- t"r.iur apakah i;vestasi kandang per ekor semakin.kecil dengan semakin
besarnya ukuran usaha khususnya untuk pola intensif'
Pendugaan fungsi keuntungan multioutput menggunakan model pada
oersamaan (is) Oan pendugaan pangsa penerimaan pada persamaan (14a)
&"n p.ng."' biaya variabel pada persamaan (14b) Pendugaan digunakan
J"ngin ;"roou oLS. rungsi keunlungan telah mengalami pengujian kenormal-
an,'pengu.jian persyaratan produksi, dan pengujian non Jb'nlness Dengan
metode 
-SUR, koefisien pangsa penerimaan dan pangsa biaya diungkapkan
oaJa taoet 3: Hasil pengolahan memberikan nilai koefisien determinasi sistem
lenesar o,zz dan niiai Durbin Watson antara 1,8 sampai 2,4 yang kisarannya
berada dalam kisaran penerimaan hipotesis nol yang menyalakan tidak ada
autJkorefasl di antara disturbance terms. semua hasil pengujian ini memper-
lihatkan bahwa pengolahan data ayam buras sesuai dengan.. persamaan (15)
tersebut memenuhi ayarat untuk dilanjutkan dengan model multioutput'
Pendugaan unluk fungsi keuntungan berd-asarkan hasil analisis diung'
tapt<an paCaiaoel 3. Berdisarkan nilai R'z= 0 8675' maka dapat disimpulkan
ba.hwamodelfungsikeuntunganinisangatbaikda|ammendugakoefisienfungsi
1""^ir.g"" trlti"utput untuI ayam buras. Kenyataan.ini juga.diperlihatkan oleh
u"nvrinv" jumlah variabel ying mempunyai tanda signifikan pada level
["o6iC"ur"ti 99 persen. Dari 20 peubah yang masuk ke dalam model ternyata
11 oeub'ah mempunyai tanda signifikan pada level kesalahan 1 persen'
Dari Tabel 3 dapat diungkapkan bahwa semua variabel.harga input yakni
bibit, pakan dan lenaga kerja bertanda negatif Hal ini sesuai dengan harapan
i"ri 'tiipoiu"ir. o"ri kitiga varianel ini, hanya variabet tenaga kerja yang tidak
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signifikan pada tingkat 99 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
harga bibit dan pakan memberikan pengaruh yang sangat kual terhadap tingkat
keuntungan, masing-masing dengan nilai koefisien -0,0470 dan 
-0,0529. Angka
koefisien ini memperlihatkan bahwa kenaikan harga bibit sebesar 10 persen
akan menyebabkan menurunnya keuntungan sebessr 4,7 persen sedangkan
kenaikan harga pakan sebesar 10 persen akan menyebabkan turunnya
keuntungan sebesar 5,3 persen.
Tabel 3. Kofisien Fungsi Pangsa Penerimaan dan Biaya Ayam Buras
Daging
Kof. Kof. €ror

















2,1776 11,6552 3.5053 0,1235 0,0369 -0,4203 0,0746 0,0312 0,0141
1,6911 4,0287 2,7222 0,0361 0,O2a7 -0,1776 0.0579 0,0046 0,0.t09
0,6058 0,0994 0,8751 -0.1010 0,0102 0,0941 0,0207 -0,0039 0,0039
0,6058 1,0283 0,4030 0,0195 0,0048 -0,0646 0,0098 {,0005 0,0018
0,2922 -O,570s 0,4704 -0,0073 0,0049 0,0107 0,0100 -0,0069 0.0018
0.3129 -3,33a4 0,5037 -0.0341 0,0053 0,0301 0,0107 0,@80 0,0020
0,4535 -0,8352 0,7300 0,0092 0,0076 -0,0057 0,0155 0,0011 0,0029
Atas dasar hal tersebut, penelitian ini telah memberikan petunjuk bahwa
variabel harga pakan dan bibit merupakan variabel kebijakan yang sangat
penting dalam fungsi keputusan peternak ayam buras. Jika pemerintah mampu
menggalakkan suplai bahan baku pakan sehingga harga-harga turun mencapai
tingkal yang rasional, maka akan mempengaruhi peningkatan pendapatan
pelernak. Demikian juga dengan suplai bibit ayam. Bagi peternak, naik turunnya
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harga bahan baku pakan atau harga pakan, merupakan variabel dalam
mengambil keputusan berapa jumlah produksi yang akan dihasilkan.
Variabel curahan waklu tenaga kerja yang dalam hal ini adalah tenaga
kerja keluarga, sebagaimana diperlihatkan oleh Tabel 4 tidak mempunyai
hubungan dengan tingkat keuntungan. Artinya, usaha lernak ayam buras rakyal
ini belum berorientasi pada sumberdaya tenaga keluarga. Sebagaimana telah
dibahas bahwa jumlah tenaga yang diperlukan untuk skala usaha 100 ekor dan
5oo ekor relatif sama, sehingga diperlukan usaha perbaikan manajemen
usahaternak ayam buras rakyat. Perbaikan ini diperlukan karena diduga akan
mempengaruhi secara positif pada tingkat keunlungan usahaternak.































































t.. Signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen
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Pengaruh harga output yang diharapkan positif ternyata hanya harga
ayam hidup yang memberikan tanda positif, tetapi harga lelurjustru memberikan
tanda negatif. Pengaruh harga kedua produk tersebut mempunyai tingkat
kepercayaan sebesar 99 persen dengan nilai koefisien untuk harga ayam hidup
sebesar 0,3413 dan untuk harga telur sebesar 
-1 ,2344. Perbedaan tanda angka
kofisien ini memperlihatkan bahwa jika peternak menjual telur dan bukan ayam
hidup maka ia akan mengalami kerugian. Dengan kata lain, angka koeflsien ini
memperlihatkan bahwa dengan kenaikan harga telur sebesar 10 persen justru
menurunkan penerimaan sebesar 12 persen, tetapi dengan kenaikan harga
daging ayam 10 persen menyebabkan meningkatnya keuntungan sebesar 3,4
persen. Hal ini dapat dijelaskan bahwa keuntungan menjual ayam hidup jauh
lebih baik dibandingkan menjual telur. Selain itu jika harga telur naik, selalu
disusul oleh kenaikan harga ayam hidup. Karena itu, jika petemak menggeser
produksi dari ayam hidup ke telur maka ia akan mengalami kerugian. Dalam hal
ini peternak dihadapkan kepada dua pilihan apakah menjual ayam hidup atau
menjualtelur.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peternak disarankan untuk
memproduksi ayam hidup saja. Konsekuensi dari kesimpulan ini petemak harus
melakukan spesialisasi usaha dengan memilih produksi adalah ayam hidup atau
khusus memproduksi telur sebagaimana ayam ras yang dipisahkan dalam
bentuk broiler dan petelur. Jika petemak mengusahakan suatu petemakan untuk
menghasilkan lelur dan daging maka ia harus dapal memutuskan tingkat
optimum bagi kedua produk yakni berapa untuk ayam penghasil daging dan
berapa ayam uniuk penghasil telur. Pada kenyataaannya dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa ayam buras yang jantan dipelihara sebagai ayam daging
sedangkan ayam betina dipelihara untuk menghasilkan telur letas, untuk bibit
dan telur konsumsi. Penelitian ini tidak menjangkau solusi optimum tersebut,
tetapi paling tidak hasil penelitian ini memperlihatkan adanya kompetisi produksi
ayam hidup dan telur pada usaha temak ayam buras.
Koefisien dummy pemeliharaan, temyata memberikan nilai dummy positif
yakni D = 0,2359 yang berarti sistem pemeliharaan intensif mempengaruhi
tingkat keuntungan pada level kepercayaan yang sangat tinggi (99 persen). Nilai
koefisien sekaligus membuktikan hipotesa yang mengatakan bahwa tingkat
pemeliharaan yang semakin intensif akan mempengaruhi tingkat keuntungan
secara oositif.
Analisis Elastisitas Penawaran dan Pemintaan
Tabel 5 memperlihatkan hasil perhitungan koefisien elastisitas penawaran
hasil dan permintaan input. Perhitungan tersebut berdasarkan Tabel 3 dan
Tabel 4. Beberapa temuan yang dapat diambil dari Tabel 5 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 5. Dugaan Elastisitas Penawaran Output dan Permintaan Input Usaha
Ternak Ayam Buras











Elastisitas penawaran hasil terhadap harga sendiri untuk telur dan daging
ternyata bertanda positif dengan nilai untuk daging 3,2343 dan untuk telur
0,8043. Koefisien elastisitas penawaran daging terhadap harga sendiri
bersifat elastis. Kenaikan harga daging 1 persen akan meningkatkan jumlah
penawaran daging lebih tinggi yakni 3 persen.. Sementara kenaikan harga
telur 1 persen menyebakan kenaikan penawaran telur yang relatif lebih
rendah karena bersifat inelastis yakni sebesar 0,80 persen.
Penawaran daging ayam akan menurun dengan naiknya harga-harga input
khususnya bibit dan pakan. Koefisien penawaran daging bersifat elastis
terhadap perubahan harga bibit dan pakan. Kenaikan 1 persen harga bibit
menyebabkan menurunnya penawaran daging ayam sebesar 2 persen.
Sedangkan kenaikan harga pakan 1 persen saja akan menyebabkan
penurunan penawaran daging ayam sebesar 3,8 persen.
Pada umumnya koefisien penawaran hasil untuk telur tidak begitu peka
lerhadap perubahan harga input khususnya bibit dan pakan berbeda
dengan koeflsien penawaran daging. Kenaikan harga bibit dan pakan I
persen akan menyebabkan penurunan penawaran telur sebesar 1 persen
outa.
Koefisien permintaan input bibit bersifat mendekati inelastis terfiadap harga
sendiri tetapi bersifat elastis terhadap harga telur dan daging. Secara
berurutan ketiga koefisien tersebut adalah -1 ,01 , 1,84 dan 1 ,05. Ini berartijika harga bibit mengalami kenaikan 1 persen maka perminlaan bibit akan
menurun sekitar 1 persen juga. Tetapi kenaikan harga daging 1 persen akan
menyebabkan permintaan akan bibit meningkat sebesar 1,8 persen.
Koefisien pemintaan bibit terhadap harga pakan bertanda negatif dan
bersifat inelaslis.
Elastisitas permintaan pakan tertladap harga daging bersifat elaslis sebesar
2,03 yang berarti kenaikan harga daging 1 persen akan mendorong
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permintaan pakan 2 persen. Koefisien permintaan pakan bersifat inelastis
terhadap perubahan harga telur. Koefisien permintaan pakan tertadap





Ayam buras di Indonesia mempunyai potensi untuk dikembangkan
sebagai agribisnis usaha rakyal sekalipun produktivitas ayam buras relatif
rendah. Salah satu faklor penyebabnya adalah permintaan konsumen terhadap
produk ayam buras relatif tinggi sebagaimana diperlihatkan oleh harga-harga
produk ayam buras yang relatif tinggi. Harga-harga produk yang tinggi
memberikan profit kepada peternak.
Secara spesifik dari model multioutput memperlihatkan bahwa semua
variabel harga input yakni bibit, pakan dan tenaga kerja bertanda negatif,
sekalipun pengaruh variabel tenaga kerja lidak signifikan. Sedangkan untuk
nilai bibit dan nilai pakan memberi tanda positif dan sangat nyata. Harga bibit
dan pakan sangat berpengaruh terhadap lingkat keuntungan. Angka koefisien
ini memperlihatkan bahwa kenaikan harga bibit sebesar 10 persen akan
menyebabkan menurunnya keuntungan sebesar 4 persen sedangkan kenaikan
harga pakan sebesar 10 persen akan menyebabkan turunnya keuntungan
sebesar 5 oersen.
Terdapat pengaruh yang berlawanan dari harga kedua output yakni
daging dan telur. Pengaruh yang diharapkan positif ternyata hanya harga ayam
hidup yang memberikan tanda positif, tetapi harga telur justru memberikan tanda
negatif. Pengaruh harga kedua produk tersebut mempunyai lingkat kepercayaan
sebesar 99 persen dengan nilai koefisien untuk harga ayam hidup sebesar
0.3413 dan untuk harga telur sebesar 
-1.2344. Pada kenyalaannya, menjual
ayam daging memang lebih menguntungkan bagi peternak, karena harganya
lebih baik sehingga tingkat keuntungan lebih besar. Angka koefisien ini
memperlihatkan bahwa dengan kenaikan harga telur sebesar 10 persen justru
menurunkan keuntungan sebesar 12 persen, tetapi dengan kenaikan harga
daging ayam 10 persen menyebabkan meningkatnya keunlungan sebesar 3,4
persen.
Sistem pemeliharaan intensif ternyata mempengaruhi tingkat keuntungan
pada level kepercayaan yang sangat tinggi (99 persen). Nilai koefisien dummy
sistem pemeliharaan yang bernilai positif memperlihalkan bahwa pergeseran
sistem dari semi intensif ke intensif disebabkan oleh pergeseran tingkat
keuntungan yang lebih baik. Pemeliharaan ayam buras secara intensif terbukti
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memberikan keuntungan kepada peternak. Faktor yang dapat mendukung hal
ini adalah harga-harga produksi yang relatif mahal. Jika harga mengalami
penurunan sama dengan ayam broiler misalnya, maka pemeliharaan intensif
tidak akan memberikan keuntungan.
Saran
Berdasaftan kenyataan bahwa harga-harga output be$eda tanda
koetisien maka peternak dihadapkan pada pilihan apakah akan memproduksi
lelur alau daging. Hasil penelitian cenderung menyarankan agar peternak
khususnya untuk pemeliharaan intensif sebaiknya hanya menghasilkan daging
ayam. Karena usaha ternak yang ditujukan untuk menghasilkan lebih dari satu
produk akan mengurangi tingkat keuntungan. Konsekuensi dari saran ini,
peternak harus melakukan spesialisasi apakah menghasilkan ayam hidup saja
atau telur saja. Jika peternak tetap berproduksi lebih dari satu produk maka ia
harus dapat memutuskan tingkat optimum dalam menghasilkan berbagai
produk tersebut yang dalam hal ini berapa ayam hidup dan berapa lelur yang
akan dihasilkan. Cara terbaik bagi peternak dalam memilih ini adalah
mengkhususkan diri mengusahakan ayam buras penghasil daging.
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